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Abstract

Studi ini menjelaskan tentang Improve your vocabulary by watching
online videos that teach you how to read properly. Materi (hari dan
bulan) di kelas 4 SD. Rumusan masalah yang harus dijawab dalam
penelitian ini adalah: (1) Bagaimana pemanfaatan video online dalam
meningkatkan keterampilan membaca (hari dan bulan)?, (2) Bagaimana
kemampuan siswa untuk mengingat materi hari dan bulan tanpa
menggunakan video online dan menggunakan video online?, (3) Apakah
ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan membaca (hari dan
bulan) tanpa video online dan menggunakan video online? . Ada dua
hipotesis dalam penelitian ini, hipotesisnya adalah (1) ada perbedaan
yang signifikan penggunaan video online dalam pembelajaran bahasa
Inggris di kelas IV SD (2) tidak ada perbedaan yang signifikan dalam
penggunaan video online di kelas IV SD. Dalam penelitian ini adalah
siswa kelas IV SMP. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik : tes
(pre-test dan post-test). Kemudian, semua data dianalisis dengan
pendekatan kuantitatif. Hasil penelitan  menunjukkan  bahwa
kemampuan siswa meningkat setelah menggunakan pembelajaran
video online yang diterapkan dalam teaching time (hari dan bulan). Hal
ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata meningkat pada post-test (40
menjadi 80). Perhitungan u-test menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
dalam menggunakan pembelajaran video online pada materi (hari dan
bulan).

Kata kunci: Video Learning Online, kosakata, keterampilan membaca.

Abstract

Improve your vocabulary by watching internet videos that teach you how
to read properly, according to this study. Grade 4 SD material (day and
month). The following are the challenges that must be addressed in this
research: (1) How effective is the use of online movies in enhancing
reading skills over time (days and months)?, (2) How well do students
remember material from days and months ago when they don't have
access to online videos? , (3) Is there a substantial difference in reading
ability (days and months) when internet video is used versus when it is
not used? This study has two hypotheses: (1) there is a major difference
in the use of online videos in learning English in fourth grade elementary
school; and (2) there is a significant difference in the use of online
videos in learning English in fourth grade elementary school. (2) In the
fourth grade of elementary school, there is no discernible difference in
the consumption of web videos. The pupils in this study were elementary
school fourth graders. The pupils in this study were elementary school
fourth graders. The following procedures were used to obtain data: tests
(pre-test and post-test). After that, all of the data was examined
quantitatively. The results demonstrated that after employing online
video learning in the classroom, pupils' abilities improved (days and
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months). This means that the post-test mean score increased (40 to 80).
The u-test calculation reveals that there is a substantial difference in the
use of online video learning on the material between the experimental

and control classes (days and months).

Keywords: Online Video Learning , vocabulary, reading skill.

A. Introduction

Bahasa Inggris adalah salah
satu bahasa yang paling banyak
digunakan di dunia, dan memiliki
kedudukan internasional yang harus
dipahami. Di Indonesia, bahasa
Inggris diajarkan sebagai topik
umum Yyang dimulai di sekolah
dasar. Bahasa Inggris memiliki
berbagai  kualitas dalam  hal
pengajaran dan bahasa sebagai alat
komunikasi sehari-hari. Kami tidak
hanya belajar kosa kata ketika kami
belajar bahasa Inggris. Namun harus
dapat digunakan sebagai alat
komunikasi dalam kehidupan sehari-
hari. Untuk berkomunikasi dengan
guru mereka atau orang Indonesia
lainnya, mereka harus tutup mulut.
Selain itu, lemahnya kemampuan
siswa menghalangi mereka untuk
berkomunikasi dalam bahasa
Inggris. Para siswa hampir tidak bisa
mengucapkan dua atau tiga kata
dalam bahasa Inggris sebelum
menjadi frustrasi dan beralih ke
bahasa Indonesia.

Oleh karena itu, diperlukan suatu
teknik pembelajaran yang efektif
yang dapat diajarkan kepada siswa
agar mereka dapat berkomunikasi
dalam bahasa Inggris agar mereka
dapat berbicara bahasa Inggris
ketika berbicara dan menyampaikan
konsep atau gagasan dalam bahasa
Inggris. Hal ini karena belajar
bahasa Inggris sangat penting bagi
siswa atau siswa untuk dapat
berkomunikasi dalam bahasa Inggris
dan memahami istilah-istilah kunci.
Akibatnya, kualitas siswa akan

meningkat. Pembelajaran online
adalah salah satu pendekatan untuk
mencapai ini  di luar proses
pembelajaran tradisional. Alhasil,
untuk meningkatkan kemampuan
bahasa, belajar bahasa Inggris
melalui media Youtube.

Banyak siswa di era saat ini masih
kurang memahami dasar bahasa
Inggris, serta motivasi untuk belajar
bahasa secara verbal atau melalui
tata bahasa. Berikut ini adalah
beberapa faktor yang dapat
membuat belajar bahasa Inggris
menjadi sulit:

o Tidak banyak waktu untuk belajar.

o Kepercayaan diri berbicara cukup
buruk.
o Menjadi sumber hiburan bagi

teman-temannya.

o Pendekatan pembelajaran yang
tidak begitu inovatif.

o Saat mendengarkan radio atau
menonton TV, pendengar tidak
memiliki pilihan untuk meminta
pembicara mengulangi atau
mengklarifikasi pesan, sehingga
pendengar harus dapat
memahaminya apa adanya.

Berdasarkan fakta di atas, sangat
disayangkan mereka tidak bisa
berbahasa Inggris di usia yang
masih sangat muda, karena akan
sangat berguna dalam kehidupan
sehari-hari - setiap hari - di masa
depan.
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Video Youtube adalah salah satu
media  yang paling banyak
digunakan, karena Youtube adalah
platform media sosial paling populer
di kalangan pelajar. Sebagai hasil
dari kebutuhan ini dalam pengajaran
membaca, peneliti  menggunakan
video Youtube dalam penelitian
tindakan kelas untuk mengajar
bahasa Inggris. Karena Youtube
berperan penting dalam proses
belajar mengajar, maka dipilihlah
Youtube.

Perkembangan teknologi saat ini
menunjukkan bahasa Inggris sudah
menjadi hal yang wajib untuk
dikuasai dan diajarkan kepada siswa
dan ada banyak media yang dapat
kita gunakan dalam pengajaran
bahasa Inggris (Sudarmaji & Yusuf,
2021).

Siswa dapat meningkatkan
keterampilan membaca mereka
dengan menonton video bahasa
Inggris dengan tema menarik di
Youtube. Siswa dapat menggunakan
Youtobe untuk mengembangkan
kosakata baru dan kelancaran dalam
membaca bahasa Inggris.

B. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini
kuantitatif sebagai metode
penelitiannya. sebagaimana
dikemukakan oleh Sugiyono (2009:
14) dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada  populasi/sampel
tertentu, teknik pengambilan sampel
pada umumnya dilakukan secara

menggunakan

random, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat

kuantitatif/statistik dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan..

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian Ini adalah
semacam studi yang mencoba
melihat apakah menonton video
YouTube akan membantu siswa
meningkatkan keterampilan
membaca dan berbicara mereka.
Peneliti melakukan survei terhadap
responden dan mengumpulkan
sampel dari satu populasi, dengan
ujian  esai sebagai metode
pengumpulan data utama. Alhasil,
peneliti beralih ke video YouTube
sebagai media pembelajaran.
Siswa terlihat lebih bersemangat
dan lebih mudah mengikuti apa
yang dijelaskan setelah peneliti
menayangkan video yang berisi
materi yang akan dipelajari..

3. Desain Penelitian

Metode penelitian ini
menggunakan penelitian kuantitatif,
dan desain penelitiannya hanya
Quasi  Eksperimental, dengan
hanya satu kelompok di kelas
eksperimen menggunakan pre dan
post-test. Di kelas eksperimen,
peneliti memberikan pre dan post-
test. Peneliti memberikan pre-test
kepada siswa pada pertemuan
pertama. Saat mengajar siswa
pada pertemuan berikutnya, peneliti
menggunakan video YouTube yang
terkait dengan materi. Peneliti juga
memberikan siswa post-test pada
pertemuan terakhir. Desain
penelitian pre-test dan post-test
disajikan pada tabel di bawah ini..

Desain Penelitian

Pre-test | Post-test

O1 Oz
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Where:

O1: Post-test

O2: Post-test

4.

5.

6.

Lokasi Peneleitian

Penelitian ini dilakukan di
rumah warga yang memiliki
tempat LES di kawasan
Babakan, Kecamatan
Tangerang, Kota Tangerang.
Penelitian dimulai dari tanggal
22 April sampai dengan 23
April.  Sebanyak 2  kali
pertemuan..

Population and Sampel

Populasi Partisipan
dalam penelitian ini adalah
siswa kelas IV SD. Sampel
penelitian ini adalah 5 siswa
SD dari Kota Tangerang.
Mereka adalah siswa yang
terlibat dalam microteaching.
Dalam dua kali pertemuan,
para mahasiswa ini mengikuti
kegiatan belajar mengajar
yang dipimpin oleh peneliti.

Prosedur Penelitian

Metodologi yang  digunakan
dalam penelitian ini adalah
kuantitatif. Berikut adalah
langkah-langkah ~ pengumpulan
data: pada awalnya peneliti
memperoleh izin untuk
melakukan penelitian yang

melibatkan siswa kelas IV yang
terdaftar di sekolah dasar.
Setelah memilih sampel, peneliti
memberikan pertanyaan pre-test
kepada siswa.

Setelah pertemuan ke 2, peneliti
memberikan pertanyaan post-test
untuk menentukan seberapa jauh
siswa telah memahami informasi.

7.

Instrument

Sugiyono (2014, him. 92)

menyatakan bahwa “Instrumen
penelitian adalah alat
pengumpulan data yang
digunakan  untuk  mengukur
fenomena alam dan sosial yang
diamati”. Peneliti membuat
rancangan instrumen grid

penelitian agar diperoleh hasil
penelitian yang sesuai.

Instrumen pre-test dan post-test
yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi 10 soal esai dan
kuesioner tentang pembelajaran
video online.

Technique of collecting data

Data dikumpulkan dengan
menggunakan berbagai metode,
termasuk kuesioner, pre-test, dan
post-test. Teknik
pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah :

a. Pre-test and Post-test

Menurut (Anas Sudijono
1996:69), pre-test atau tes awal
adalah tes yang digunakan untuk
menentukan seberapa jauh siswa
akan diajarkan isi atau materi
pelajaran. Menurut Anas
Sudijono, post-test atau tes akhir

(1996:70), ini merupakan tes
yang digunakan untuk
mengetahui  apakah  semua
materi penting dapat dikuasai
dengan sebaik-baiknya oleh
siswa.

Peneliti mengajukan  sepuluh

pertanyaan untuk setiap ujian
dalam pembelajaran ini. Tujuan
dari tes ini adalah untuk melihat
seberapa baik siswa memahami
materi pembelajaran.
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C. Result and Discussion

data yang tercantum adalah data
dari pre test dan post test, siswa
kelas IV SD yang telah mengikuti
kelas bahasa Inggris
(microteaching) selama dua kali
pertemuan. (2x45 menit).

Result Data Pre test & Post
test.

Tes dapat diringkas sebagai alat
ukur siswa untuk mengumpulkan
data guna mengidentifikasi hasil
belajar siswa. Berdasarkan
pernyataan sebelumnya, peneliti
memilih  untuk  menggunakan
essai sebelum dan sesudah tes
sebagai instrumen dalam
penelitian ini. Audiens yang dituju
adalah siswa kelas IV SD. Tabel
akan dibagi menjadi dua bagian
oleh peneliti. Tabel 1 dan 2
menunjukkan hasil dari pre-test
dan post-test, masing-masing.
Berikut hasil yang diperoleh
berdasarkan  hasil  pengujian
materi (days and month) yang
dilakukan oleh siswa kelas IV di
SD:

Pre Test

Nama Nilai
Miss Manohara 50
Triono 50
Muhammad Bagas 40
Cirtra yulianti 40
Muhammad Restu 50

Tabel 1. Hasil Pre-test Siswa
Kelas IV

Tabel 1 menunjukkan bahwa
masih ada anak yang mendapat
nilai di bawah 70 dari total lima
siswa yang mengikuti pre-test.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa
mengalami kesulitan atau tidak
memahami isi (days and month)
sebelum kegiatan belajar
mengajar. Dengan kata lain,
hanya 3 yang mungkin
memahami materi terebut.

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari
5 siswa yang mengikuti post-test,
satu di antaranya meningkatkan
nilai dan menunjukkan
pemahaman yang menyeluruh
tentang topik tersebut. Namun,
dua siswa mendapat nilai 70.
Ternyata siswa bingung atau
masih  kurang faham ketika
belajar dengan menonton video
online

Post-Test

Nama Nilai
Miss Manohara 80
Triono 70
Muhammad Bagas 70
Cirtra yulianti 80
Muhammad Restu 90

Tabel 2. Hasil post-test siswa
kelas IV

1. Kutipan

Siswa dapat memperoleh
informasi lebih cepat dan merasa
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lebih percaya  diri dalam
menghadapi pelajaran karena
mereka tidak hanya bergantung
pada keterampilan  berbicara
tetapi juga pada pemahaman
mereka. Selain itu, menonton
video juga secara tidak sadar
membantu siswa belajar tata
bahasa secara otomatis (Abdul
Khalig, 2019).

Video YouTube memberikan
paparan bahasa Inggris asli dan
menawarkan  contoh  otentik
bahasa Inggris sehari-hari yang
digunakan oleh orang-orang. Hal
ini memungkinkan siswa untuk
memiliki akses ke Bahasa Inggris
yang dituturkan oleh penutur asli.
Apalagi menggunakan bahan asli
akan membuat siswa menjadi
lebih percaya  diri dalam
menghadapi situasi kehidupan
nyata (Gunada, 2017).

D. Kesimpulan

Dari  hasil penelitian  yang
dilakukan, Peneliti menyimpulkan
bahwa  menggunakan  Video
Youtube sebagai media
pembelajaran siswa adalah hal
yang baru dan menarik, dan siswa
akan lebih bersemangat (Pratiwi,
2021)jika  lingkungan  belajar
diubah menjadi sesuatu yang
tidak monoton seperti sekarang.

Berdasarkan hasil dan
pembahasan temuan
sebelumnya, peneliti
menyimpulkan bahwa  video
youtube efektif untuk

meningkatkan
membaca siswa.

keterampilan
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